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 National economic growth is largely determined by the dynamics of the regional 
economy, while the regional economy is generally supported by small and 

medium-scale economic activities, as well as the creative economy. restore and 

develop SMEs. This study aims to analyze the government's role in developing 

post-covid-19 MSMEs in Cirebon City. This research method uses a qualitative 
approach that originates from primary and secondary data sources through 

structured interview techniques, literature, and documents related to the research 

object. The results of the study show that the Cirebon city government under the 

Office of Cooperatives and Small and Medium Enterprises has played an effective 
role as a facilitator, educationist, and catalyst for developing MSMEs in Cirebon 

City post-covid-19 by creating a new label for Small and Medium Industries 

(IKM) to become IKM Mall ( Serving You Through Services) to market MSME 
products, carry out empowerment, in the form of training, develop online and 

offline digi corners, e-catalog programs for MSME products that have not been 

displayed in galleries, and assist marketing by placing advertisements on 

billboards using the name of the IKM Mall and digital promotion through social 
media, as well as making innovations such as creating an MSME database in the 

form of an application. 

 

 Abstrak 

 Pertumbuhan ekonomi nasional sangat ditentukan oleh dinamika perekonomian 

daerah, sedangkan perekonomian daerah pada umumnya ditopang oleh kegiatan 
ekonomi   berskala kecil dan menengah, serta ekonomi kreatif, Akan tetapi akibat 

pandemi Covid-19, sektor UMKM Indonesia mengalami kemunduran secara 

signifikan, sehingga perlu upaya dari pemerintah untuk memulihkan dan 

mengembangkan UMKM. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran 
pemerintah dalam mengembangkan UMKM pasca covid-19 di Kota Cirebon. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersumber dari 

sumber data primer dan sekunder melalui teknik wawancara terstruktur, 

Literature dan dokumen terkait dengan objek penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemerintah kota cirebon dibawah Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah telah menjalankan peran secara efektif sebagai fasilitator, 

edukasional, dan katalisator untuk mengembangkan UMKM Di Kota Cirebon 

pasca covid-19 dengan membuat label baru Industri Kecil Menengah (IKM) 
menjadi IKM Mall (Melayani Anda Lewat Layanan) untuk memasarkan produk 

UMKM, melaksanakan pemberdayaan, berupa pelatihan-pelatihan, 

mengembangkan digi corner online dan offline, program e-katalog untuk produk-

produk UMKM yang  belum terpajang di galeri, dan membantu pemasaran dengan 
memasang iklan di papan reklame menggunakan nama Mall IKM dan promosi 

digital melalui media sosial, serta membuat Inovasi seperti pembuatan database 

UMKM dalam bentuk aplikasi. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara adalah hal yang penting, karena merupakan indikator  

kemajuan perekonomian negara. Perdagangan merupakan penyumbang terbesar kedua dari segi 

penerimaan pajak di Indonesia, yaitu  menyumbang sebesar Rp 114,37 triliun pada tahun 2019, dimana 

angka Pertumbuhannya hanya 2,5 persen lebih kecil dari 2018 (Sukmana, 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa sektor perdagangan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat ditentukan oleh dinamika perekonomian daerah (Wibowo 

et al., 2015), sedangkan perekonomian daerah pada umumnya ditopang oleh kegiatan ekonomi berskala kecil 

dan menengah, serta ekonomi kreatif (Suryani Ritonga & Qarni, 2022). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah bagian dari sektor ekonomi kreatif yang mendukung kesejahteraan masyarakat dengan 

mengedepankan inovasi dan kreasi (Hasan et al., 2021), Akan tetapi akibat pandemi Covid-19 yang terjadi 

di seluruh dunia, sektor UMKM Indonesia mengalami kemunduran secara signifikan (Hanim et al., 2022). 

Pandemi Covid-19 secara signifikan berpengaruh terhadap kesehatan ekonomi dan sosio ekonomi 

sosial global (Haleem et al., 2020). Akibatnya, mayoritas pelaku UMKM tidak bisa berkembang dan 

mengalami kebangkrutan (Hanim et al., 2022), padahal UMKM adalah sektor ekonomi yang penting untuk 

menguatkan perekonomian (Oktafia, 2017). Selain UMKM, terdapat UKM (Usaha Kecil Menengah) dan 

IKM (Industri Kecil Menengah) yang berkaitan erat dengan dan Usaha Menengah Kecil  Mikro (UMKM) 

dalam aktivitas produksi yang tidak bisa dipisahkan dari pemasarannya (Suryani Ritonga & Qarni, 2022) 

yang tersebar di berbagai daerah termasuk di Kota Cirebon.  

Kota Cirebon adalah Kota yang kaya akan sumber daya alam. Keunikkan dari Kota Cirebon terletak 

pada pariwisata, budaya dan kuliner yang beragam (Halimsaputra et al., 2019). Keanegaraman hayati di 

pesisir laut Cirebon, pariwisata budaya, dan beberapa makanan khas Cirebon menjadi daya tarik bagi pelaku 

usaha (UMKM) di Kota Cirebon untuk mendirikan usaha. Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 

Perdagangan Dan Perindustrian Kota Cirebon mencatat terdapat 2.206 UMKM yang terdiri dari Bidang 

Kuliner, Bidang Fashion, bidang pendidikan, bidang otomotif, bidang agrobisnis, dan bidang teknologi 

internet di tahun 2022 (Cirebon, 2022). Hal itu menunjukkan Masyarakat menyadari potensi sumber daya 

alamnya dan terus maksimal untuk memanfaatkan. Namun, akibat pandemi Covid-19, pada tahun 2020 

IKM yang merupakan bagian dari UMKM mengalami kondisi stagnan sebesar 533 unit hingga saat ini 

(Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 2022). Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan unit UMKM 

dan memaksimalkan hasil produksi IKM di Kota Cirebon. 

Menurut (Sarwono, 2015), Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha 

yang tangguh di tengah krisis ekonomi. Sekitar  99% pelaku ekonomi mayoritas adalah  pelaku usaha 

UMKM yang terus tumbuh secara signifikan dan menjadi sektor usaha yang mampu menjadi penopang 

stabilitas perekonomian nasional (Helmalia & Afrinawati, 2018; Wicaksono & Nuvriasari, 2012). UMKM 

tetap optimistis dan bergerak di tengah krisis global dikarenakan bahan baku lokal dengan pasar lokal 

(Sedyastuti, 2018). 

Kemampuan UMKM (IKM dan UKM) dalam menghadapi krisis tidak luput dari Peran pemerintah 

dalam mengembangkan UMKM. Salah satu Peran Pemerintah Cirebon dalam meningkatkan ekonomi pasca 

pandemi Covid-19 berupa pengemasan sektor usaha mikro kecil dan menengah menjadi lebih bernilai dengan 

cara melabeli Industri Kecil Menengah menjadi        IKM Mall yang berkepanjangan dari Melayani Anda Lewat 

Layanan (Izzan, 2022). Galeri Mall IKM adalah program yang dipelopori oleh Kepala Dinas Koperasi Usaha 

Kecil Menengah Perdagangan dan Perlindungan (DKUKMPP) Kota Cirebon, berlokasi di  Jalan Cipto 

Mangunkusumo yang akan ditransformasi menjadi mall.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Suryani Tahun 2022, Pemerintah berperan untuk 

kebijakan pengembangan usaha kerajinan dan industri rumah tangga, promosi IKM, Pengembangan 

pasar, dan perlindungan konsumen (Suryani Ritonga & Qarni, 2022), sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan dan iklim investasi daerah (Diaz et al., 2019). Menurut (Nirwana et al., 2017) peran 

pemerintah yang efektif dalam mengembangkan UMKM adalah sebagai fasilitator, regulator, dan 

katalisator, dan edukasional (Christofer, 2019). Melihat Pentingnya peranan pemerintah Kota Cirebon 
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dalam mengembangkan IKM Mall sebagai pembangunan Ekonomi daerah pasca Covid-19, maka peneliti 

tertarik menjadikannya sebagai objek penelitian. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat melukiskan atau menggambarkan 

sesuatu hal, baik dengan gambar, foto, ataupun kata-kata sesuai dengan kenyataan di lapangan (Sugiono, 

2017). Objek Kajian dalam penelitian adalah IKM Mall dan peranan pemerintah dalam mengembangkan 

UMKM di Kota Cirebon. Adapun sumber data dalam penelitian berasal dari sumber data primer dan 

sekunder dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur, Literature review dan dokumen terkait 

dengan objek penelitian. Lokasi penelitian berada di Jl. DR. Cipto Mangunkusumo No.20, Pekiringan, Kec. 

Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45131. Analisis kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan data yang 

dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, Teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Syatori & DKK, 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia merupakan wujud optimisme untuk mewujudkan 

kesejateraan masyarakat (Suryani Ritonga & Qarni, 2022). UMKM adalah sektor ekonomi kreatif yang 

mampu meningkatkan perekonomian nasional (Wibowo et al., 2015). Pasca wabah Covid-19 yang menerpa 

seluruh daerah di Indonesia, banyak unit UMKM yang perlu untuk dipulihkan usahanya akibat penurunan 

produksi (Faizi et al., 2022; Ismail, 2021) serta mencari strategi yang tepat dalam pengembangan bisnisnya, 

akibat melemahnya perekonomian nasional (Suhery et al., 2021). sehingga perlu adanya dorongan 

pemerintah untuk memperkuat pengembangan UMKM berupa kebijakan dan fasilitas yang memadai 

(Anggraeni Charismanur Wilfarda, Wulan Puspita Ningtiyas, 2021). 

Menurut (Nirwana et al., 2017), Peranan pemerintah yang efektif untuk mengembangkan UMKM 

pasca covid-19 adalah dengan cara menjadi fasilitator, regulator, dan katalisator. Adapun menurut 

(Christofer, 2019), pemerintah harus menjadi fasilitator, pemberi edukasi dan perwakilan. 

Pemerintah Kota Cirebon dibawah naungan Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan 

Perlindungan (DKUKMPP) membuat terobosan baru sebagai upaya mengembangkan UMKM pasca Covid-

19, berupa Galeri IKM yang merupakan wadah untuk memasarkan produk-produk yang dihasilkan     oleh 

UMKM di Kota Cirebon yang terdaftar. Upaya itu dilakukan dengan cara mengubah label galeri Industri 

Kecil Menengah (IKM) menjadi mall. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, Bapak Iing Daiman selaku 

Kepala Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perlindungan (DKUKMPP) Kota Cirebon 

mengatakan bahwa galeri IKM akan bertransformasi nama menjadi IKM mall (Melayani Anda Lewat 

Layanan Industri Kecil dan Menengah). 

Bapak Iing Daiman mengatakan, rebranding Galeri IKM menjadi Mall IKM tersebut bertujuan untuk 

menyediakan fasilitas kepada pelaku UMKM di Kota Cirebon untuk mempromosikan produk lokal yang 

harapannya dapat menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat, serta memberikan kepercayaan diri kepada 

pelaku UMKM, agar produknya bisa bersaing dengan produk-produk di mall, sehingga secara tidak langsung 

mempengaruhi psikologis masyarakat Cirebon bahwa produk UMKM sudah naik kelas. 

Menurut Peraturan Menteri Perindustrian (Permenperin) No. 64 Tahun 2016 IKM adalah industri 

yang mempekerjakan paling banyak 19 (sembilan belas) orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi 

kurang dari Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Tanah dan bangunan tempat usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tanah  dan bangunan yang 

lokasinya menjadi satu dengan lokasi tempat tinggal pemilik usaha (Sarwono, 2015). 

IKM (Industri kecil menengah) merupakan suatu usaha yang memiliki fungsi dasar utama 

memperkuat struktur perekonomian, memiliki pengaruh terhadap masalah sosial ekonomi, seperti halnya 

kemiskinan, tingginya masalah pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan (Krisnawati Krisnawati & 
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Rizald, 2016), sehingga dengan adanya IKM mall di Cirebon memberikan harapan baru untuk kemajuan 

UMKM dan masalah ekonomi lainnya. 

Saat ini, IKM Mall berlokasi di lantai dasar kantor DKUKMPP Kota Cirebon di Jalan Cipto 

Mangunkusumo (Izzan, 2022), dimana per tanggal 20 Agustus 2022 jumlah produk UMKM yang terpajang 

sebanyak 87 produk UMKM yang sudah memiliki NIB, PIRT, dan kemasan yang baik. Selain itu, untuk 

memperluas jaringan pemasaran, IKM Mall terus melakukan pengembangan, salah satunya dengan 

mengadakan digi corner. 

Di IKM Mall digi corner, pelaku UMKM dilatih melakukan foto produk, membuat caption, 

pelatihan packaging yang dapat menarik minat pembeli. melakukan kerjasama dengan salah satu kampus 

terkenal di Bandung dan menyiapkan pelatihan fotografi, menyediakan ruang podcast untuk dialog ekonomi  Kota 

Cirebon, Sehingga pelaku UMKM dapat berbagi pengetahuan dan ilmu untuk meningkatkan mutu produk 

dan jangkauan pemasaran. Hal tersebut sesuai dengan peranan pemerintah sebagai pemberi edukasi tentang 

bagaimana mengelola dan mengembangkan UMKM secara efektif (Christofer, 2019). 

Menurut  (Suryani Ritonga & Qarni, 2022) dalam penelitiannya, UMKM dapat bertahan dan 

berkembang jika pemerintah memberikan pelayanan umum, mempromosikan IKM, pengembangan pasar 

bagi IKM, dan pemberian edukasi untuk meningkatkan keterampilan.  

Pasca wabah Covid-19, kebutuhan belanja online (online shopping) oleh konsumen pun meningkat 

yang disertai dengan kemudahan platform (Taufik; Ayuningtyas, 2020). Promosi digital sangat diperlukan 

mengingat peluang dari adanya wabah Covid-19 yang memungkinkan masyarakat berbelanja online 

(Kusuma & Diyana, 2021). Oleh karenanya, salah satu peran pemerintah dalam mengembangkan UMKM 

(UKM dan IKM) adalah digitalisasi UMKM (Masruroh et al., 2021) 

IKM Mall yang dipelopori oleh Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perlindungan 

(DKUKMPP) memiliki program e-katalog untuk produk-produk UMKM yang  belum terpajang di galeri. 

Sehingga, pemasaran produk-produk UMKM bisa dilakukan secara online. Menurut Pak Iing dalam 

wawancara yang dilakukan mengatakan bahwa pihaknya selalu berupaya untuk menaikkan kelas UMKM 

yang ada di Kota Cirebon dengan menyiapkan digi corner online dan offline. Selanjutnya, pelaku UMKM 

dapat berbagi pengetahuan dan ilmu untuk meningkatkan mutu  produk dan jangkauan pemasaran walaupun 

sesama  competitor, pelatihan peningkatan keterampilan digital, pemasaran digital, pendalaman jaringan, 

pengemasan, membuat foto menarik, pemajangan di etalase, membuat narasi pemasaran yang jelas, singkat 

dan menarik dan pelatihan lainnya. 

Pelaku UMKM yang terdaftar di Kota Cirebon pada tahun 2022 tercatat terdapat 2.206 unit dan 533 

IKM (Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, 2022), yang membutuhkan peningkatan transaksi agar dapat 

mempertahankan usahanya. Oleh karenanya, Untuk memperluas promosi, pemerintah daerah berupaya 

membantu pemasaran dengan memasang iklan di papan reklame menggunakan nama Mall IKM dan promosi 

digital melalui media sosial, dan Inovasi seperti pembuatan database UMKM dalam bentuk aplikasi adalah 

program yang dilaksanakan sekarang guna untuk mendorong kelas dalam UMKM yang ada di Kota Cirebon. 

Mall IKM diharapkan dapat menjadi wadah yang memungkinkan peningkatan produksi UMKM, 

khususnya IKM di Kota Cirebon agar masyarakat menyadari dan mengetahui produk kreatif lokal 

berkualitas, karena sejatinya pemerintah turut serta memaksimalkan potensi sumber daya yang ada dan nilai 

budaya lokal (Suryani Ritonga & Qarni, 2022), serta memanfaatkan keunggulan wilayah geografis (Pratiwi, 

2020). 

KESIMPULAN 

IKM Mall yang dipelopori oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah adalah program yang dibentuk 

untuk mengembangkan UMKM di Kota Cirebon pasca wabah covid-19. Galeri IKM Mall merupakan wadah 

untuk memasarkan produk-produk yang dihasilkan     oleh UMKM di Kota Cirebon dengan mengubah label 

galeri Industri Kecil Menengah (IKM) menjadi mall. Dalam pelaksanaannya, pemerintah kota cirebon 

dibawah Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah telah menjalankan peran secara efektif sebagai 

fasilitator, edukasional, dan katalisator. Hal itu ditunjukkan dengan memfasilitasi UKM Kota cirebon dengan 

menyediakan fasilitas kepada pelaku UMKM di Kota Cirebon untuk mempromosikan produk lokal yang 

harapannya dapat menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat, melaksanakan pemberdayaan, berupa pelatihan 

fotografi (kerjasama dengan kampus terkenal di Bandung), pelatihan peningkatan keterampilan digital,  
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pemasaran digital, pendalaman jaringan, pengemasan, membuat foto menarik, pemajangan di etalase, 

membuat narasi pemasaran yang jelas, singkat dan menarik dan pelatihan lainnya, serta memperluas jaringan 

pemasaran dengan mengembangkan digi corner online dan offline, program e-katalog untuk produk-produk 

UMKM yang  belum terpajang di galeri, dan membantu pemasaran dengan memasang iklan di papan reklame 

menggunakan nama Mall IKM dan promosi digital melalui media sosial. Peran pemerintah lainnya dengan 

memaksimalkan kebutuhan konsumen adalah dengan membuat Inovasi seperti pembuatan database UMKM 

dalam bentuk aplikasi adalah program yang dilaksanakan sekarang guna untuk mendorong kelas dalam 

UMKM yang ada di Kota Cirebon. 
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